PSIKOLOGI PARENTING

Buku ini merupakan kumpulan dari berbagai tulisan seputar pengasuhan
(parenting} yang ditulis para ilmuwan maupun praktisi di bidang psikologi. Is]
buku terbagi menjadi dua bagian. Bagian | membahas Parenting pada Anak
dan Bagian Il membahas Parenting pada Remaja. Bagian | tulisannya terdiri
dari: 1) Mindful Parenting, Implementasi Pengasuhan Berbasis Hak Anak
(Dr. Arri Handayani, 5.Psi.,, M.5i.); 2) Gaya Pengasuhan Orangtua Berdasarkan
Determinasi Diri (Dr. Hanggara Budi Utomo, M. Pd., M.Psi. & Rosa Imani Khan,
S.Psi., M.Psi); 3) Pengasuhan Anak Melalui Emotion Coaching [Dr. Yettie
Wandansari, M.5i., Psikolog); 4) Memahami Androgini: Pengasuhan dalam
Perspektif Cender (Agustin Rahmawati, M.51., Psikolog): 5) Memaknal
Pengalaman Pengasuhan Orangtua Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Masa
Pandemi: Studi Literatur {Dr. Nurussakinah Daulay, M.Psi., Psikolog); 6) Connect
atau Disconnect: Aktivitas Literasi Keluarga Sebagai Sarana Pengasuhan Untuk
Memperkuat Komunikasl Keluarga (Dr. Ermida Simanjuntak, M.Sc., M.Psi,
Psikolog):; 7) Kecanduan Game Online dan Keberfungsian Keluarga (Onny
Fransinata Anggara, M.Psi., Psikolog); 8) Peran Orangtua dalam Pendampingan
Anak yang Mengalami Post Traumatic Stress Disorder Akibat Bullying {Dr. Hera
Wahyuni, M.Psi., Psikolog & Dr. Setyaningsih, 5.Psi., M.Si.}; 9) Menumbuhkan
Minat Belajar pada Anak (MNailur Rohmah, 5.Psi., M.A. & Dr. Netty Herawati,
M.Psi., Psikolog); 10) Membersamai Anak dalam Pendidikan Spiritual {Dr. Netty
Herawati, M.Psi., Psikolog) 11) Sampai Jumpa Picky Eater: Panduan Praktis
Orangtua Bagi Anak yang Mengalami Picky Eater (Dwi Nurhayati Adhani,
M.Psi., Psikolog). Bahasan pada Bagian 1l, antara lain berisi tentang: 1)
Keharmonisan Keluarga dan Pengasuhan Orangtua pada Remaja (Rosyida
Qorrin, 5.Psi. & Dr. Yudho Bawono, 5.Psi., M.Si.); 2} Perundungan Siber pada
Remaja dan Pola Asuh Single Parent Ayah (Ira Mustika, 5.Psi. & Mery Atika,
S5.Psi.. M.5i.); 3) "Maah, Kenapa Habis Mimpi Gituan, Celanaku kok Basah?:
Upaya Membangun Komunikasi Seputar Seksualitas pada Remaja Laki-laki (Dr.
Yudho Bawono, 5.Psi. M.5S0). Tujuan disusunnya buku ini adalah untuk
memberikan bacaan alternatif bagl orang tua, mahasiswa, dosen praogram
studi psikologi, dosen program studi pendidikan guru pendidikan anak usia
dini, guru pendidikan anak usia dini, para pemerhatli parenting maupun
pemerhati perkembangan anak dan remaja. Dengan membaca buku ini,
diharapkan para pembaca akan lebih memahami tentang parenting pada anak
maupun remaja.
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 28 TAHUN 2014
TENTANG
HAK CIPTA
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1 Ayat 1:
1.  Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana:
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimak-
sud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus
juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cip-
ta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan sengaja dan
mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/
atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dip-
idana dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

KETUA HIMPUNAN PSIKOLOGI INDONESIA (HIMPSI)
WILAYAH JAWA TIMUR CABANG BANGKALAN

Pada masa lalu, menjadi orang tua (parenthood) cukup dijalani
dengan meniru para orang tua pada masa sebelumnya. Dengan
mengamati cara orang tua memperlakukan dirinya saat menjadi
anak, maka orang tua merasa sudah cukup bekal untuk menjalani
masa tua di kemudian hari. Namun, seiring perkembangan zaman,
maka parenthood saja tidaklah cukup (Lestari, 2012:35).

Menurut Lestari (2012:35) salah satu alasan yang mendasari
mengapa saat ini parenthood saja tidak cukup adalah komentar yang
sering dikemukakan para orang tua bahwa anak-anak sekarang
berbeda dengan anak-anak zaman dulu. Kini, istilah parenthood
digeser dengan istilah parenting yang di Indonesia istilah ini dimaknai

dengan pengasuhan.

Tidak banyak buku bacaan yang mengangkat topik seputar
pengasuhan (parenting), khususnya di Indonesia. Bacaan yang
tersedia lebih banyak ditemukan dalam format tabloid maupun
majalah. Namun, tidak dengan buku yang sedang Anda baca ini,
topik pengasuhan (parenting) dikemas dalam bentuk buku, sehingga
di dalamnya bisa kita temukan tulisan-tulisannya tidak hanya tulisan
populer namun juga ilmiah, berdasarkan riset empiris maupun kajian
pustaka yang dilakukan para kontributor tulisan.

Apresiasi yang setinggi-tingginya diberikan kepada para
kontributor tulisan yang telah menuangkan hasil riset empiris maupun

kajian pustakanya sehingga terkumpul empat belas tulisan yang



beragam seputar pengasuhan (parenting). Demikian halnya dengan
tim penyunting (editor) yang telah menyusun beragam tulisan dari

kontributor tulisan menjadi satu buku ini.

Akhir kata, bagi para pembaca, mari kita upayakan untuk terus
belajar tentang pengasuhan (parenting) pada anak-anak kita, salah
satunya dengan membaca buku ini. Dengan semakin banyaknya
pemahaman tentang pengasuhan (parenting) dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari, harapannya akan tercipta generasi

yang berkualitas di kemudian hari. Selamat membaca..

Bangkalan, November 2021

Dr. Yudho Bawono, S.Psi., M.Si.
Ketua Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI)
Wilayah Jawa Timur (Cabang Bangkalan)
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KATA PENGANTAR EDITOR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas
karunia-Nya, kami mampu mengumpulkan dan menyunting tulisan
ini. Buku Psikologi Parenting ini disusun dengan maksud untuk
memberikan bacaan alternatif bagi para orang tua, mahasiswa,
dosen program studi psikologi, dosen program studi pendidikan
guru pendidikan anak usia dini, guru pendidikan anak usia dini,
para pemerhati parenting maupun pemerhati perkembangan anak

dan remaja.

Buku ini merupakan kumpulan dari berbagai tulisan seputar
pengasuhan (parenting) yang ditulis para ilmuwan maupun praktisi
di bidang psikologi. Isi buku terbagi menjadi dua bagian. Bagian I
membahas Parenting pada Anak dan Bagian II membahas Parenting

pada Remaja.

Bagian I tulisannya terdiri dari: 1) Mindful Parenting, Implementasi
Pengasuhan Berbasis Hak Anak (Dr. Arri Handayani, S.Psi., M.Si.);
2) Gaya Pengasuhan Orangtua Berdasarkan Determinasi Diri
(Dr. Hanggara Budi Utomo, M. Pd., M.Psi. & Rosa Imani Khan,
S.Psi., M.Psi); 3) Pengasuhan Anak Melalui Emotion Coaching (Dr.
Yettie Wandansari, M.Si., Psikolog); 4) Memahami Androgini:
Pengasuhan dalam Perspektif Gender (Agustin Rahmawati, M.Si.,
Psikolog); 5) Memaknai Pengalaman Pengasuhan Orangtua Bagi
Anak Berkebutuhan Khusus di Masa Pandemi: Studi Literatur (Dr.
Nurussakinah Daulay, M.Psi., Psikolog);

Pada bagian I ini juga dibahas tentang: 6) Connect atau Disconnect:

Aktivitas Literasi Keluarga Sebagai Sarana Pengasuhan Untuk



viii

Memperkuat Komunikasi Keluarga (Dr. Ermida Simanjuntak, M.Sc.,
M.Psi., Psikolog); 7) Kecanduan Game Online dan Keberfungsian
Keluarga (Onny Fransinata Anggara, M.Psi., Psikolog); 8) Peran
Orangtua dalam Pendampingan Anak yang Mengalami Post Traumatic
Stress Disorder Akibat Bullying (Dr. Hera Wahyuni, M.Psi., Psikolog &
Dr. Setyaningsih, S.Psi., M.Si.); 9) Menumbuhkan Minat Belajar pada
Anak (Nailur Rohmah, S.Psi.,, M.A. & Dr. Netty Herawati, M.Psi.,
Psikolog); 10) Membersamai Anak dalam Pendidikan Spiritual (Dr.
Netty Herawati, M.Psi., Psikolog); 11) Sampai Jumpa Picky Eater:
Panduan Praktis Orangtua Bagi Anak yang Mengalami Picky Eater
(Dwi Nurhayati Adhani, M.Psi., Psikolog).

Bahasan pada Bagian II, antara lain berisi tentang: 1) Keharmonisan
Keluarga dan Pengasuhan Orangtua pada Remaja (Rosyida Qorrin,
S.Psi. & Dr. Yudho Bawono, S.Psi., M.Si.); 2) Perundungan Siber pada
Remaja dan Pola Asuh Single Parent Ayah (Ira Mustika, S.Psi. dan
Mery Atika, S.Psi., M.Si.); 3) “Maah, Kenapa Habis Mimpi Gituan,
Celanaku kok Basah?”: Upaya Membangun Komunikasi Seputar
Seksualitas pada Remaja Laki-laki (Dr. Yudho Bawono, S.Psi., M.Si.).

Ucapan terima kasih yang tak terhingga kami sampaikan
kepada tujuhbelas kontributor tulisan yang telah mengirimkan
tulisan hingga menjadi buku ini. Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada Ketua Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI)
Wilayah jawa Timur Cabang Bangkalan, Dr. Yudho Bawono, S.Psi.,
M.Si. yang telah berkenan memberikan kata pengantar di buku ini.
Merupakan kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri atas apresiasi

yang diberikan pada buku ini.

Tak ada gading yang tak retak. Buku ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu kami dengan kerendahan hati, berharap adanya kritik dan

saran yang dapat menyempurnakan buku ini.

Bangkalan, November 2021
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CONNECT ATAU DICONNECT?: AKTIVITAS LITERASI
KELUARGA SEBAGAI SARANA PENGASUHAN UNTUK
MEMPERKUAT KOMUNIKASI KELUARGA

Dr. Ermida Simanjuntak, M.Sc., M.Psi., Psikolog

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
mida@ukwms.ac.id

A. Pendahuluan

Pengasuhan (parenting) merupakan salah satu faktor penting
yang berpengaruh pada perkembangan individu (Plunkett et al.,
2007; Reckmeyer & Robison, 2016). Keluarga terutama orang tua
merupakan model yang menjadi acuan bagi anak untuk mengadopsi
perilaku yang sehat secara mental serta menjadi pelindung bagi anak
untuk mencegah munculnya perilaku yang bermasalah (Morton et
al., 2010). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pengasuhan
dapat mempengaruhi kesehatan mental, harga diri serta kemampuan
individu dalam berelasi dengan orang lain (Cai et al., 2013; Morton
et al., 2010).

Pengasuhan didefinisikan sebagai cara orang tua dalam
berinteraksi serta berkomunikasi dengan anak yang mengandung
nilai-nilai (values), sikap dan ekspresi verbal serta non-verbal yang
konsisten dalam segala situasi (Morton et al., 2010; Santrock, 2011).
Gaya pengasuhan yang diterapkan orang tua pada anak akan
menggambarkan sikap orang tua pada anak sehingga menciptakan

iklim emosi tertentu saat orang tua mengekspresikan perilakunya



pada anak (Arranz Freijo & Rodrigo Lopez, 2018). Merujuk pada
definisi ini maka pengasuhan yang positif akan menciptakan iklim
emosi yang positif dalam interaksi orang tua dengan anak. Iklim
emosi yang positif dalam relasi orang tua dengan anak terbukti
akan meningkatkan kemampuan adaptasi anak pada lingkungan
sekitarnya (Stallman & Ralph, 2007).

Berkaitan dengan pengasuhan maka selalu mengacu pada relasi
anak dan orang tua (Lakind & Atkins, 2018; Santrock, 2011; Teubert
& Pinquart, 2011). Salah satu sarana untuk menciptakan relasi yang
positif serta meningkatkan kemampuan anak baik secara kognitif
maupun emosi dapat dilakukan melalui literasi (Dolezal-Sams et
al., 2009). Literasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memahami wacana baik secara sosial dan kontekstual dengan tepat
(Loring, 2017). Pengertian ini mengandung arti yang luas sebab literasi
tidak hanya sebatas memahami bahan bacaan belaka tetapi juga
kemampuan untuk memahami konteks, nilai-nilai serta keyakinan-
keyakinan (beliefs) yang tampak secara jelas maupun implisit pada
apa yang dibaca (Loring, 2017). Adanya kaitan antara literasi dengan
nilai-nilai maupun keyakinan-keyakinan ini akan dapat terpantau
apabila dalam setiap keluarga memiliki kemampuan literasi keluarga

yang kuat.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program literasi
keluarga dapat meningkatkan iklim emosi yang positif antara orang
tua dengan anak sehingga dapat meningkatkan kualitas hubungan
anak dengan orang tuanya (Anderson et al., 2017; Barnes & Potter,
2021; Dolezal-Sams et al., 2009; Hannon, 2003). Literasi keluarga
secara tidak langsung dapat menjadi sarana bagi orang tua untuk
melakukan pengasuhan serta meningkatkan kualitas komunikasi
antara orang tua dengan anak (Jones et al., 2012; Rosales & Blanche-T,
2021). Literasi keluarga merupakan salah satu hal penting yang perlu

dikembangkan oleh setiap keluarga terutama pada masa teknologi



saat ini ketika anak lebih banyak menghabiskan waktu sendirian
dengan gadget dan alat-alat teknologi. Literasi keluarga dapat menjadi
sarana bagi orang tua untuk meminimalisir dampak buruk pengaruh

digital yang cukup kuat pada generasi muda saat ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Turkle (2011) menyebutkan
bahwa generasi muda saat ini dikenal dengan istilah “the tethered
self” yang menggambarkan kondisi diri generasi muda yang sangat
dipengaruhi dengan keberadaan internet. Pada remaja sebagian besar
waktu dari bangun tidur di pagi hari sampai tidur kembali dihabiskan
dengan menggunakan internet dan gadget sehingga komunikasi dan
koneksi dengan keluarga menjadi minim. Remaja bahkan lebih suka
berkomunikasi dengan menggunakan teks menggunakan gadget
dibandingkan berbicara langsung dengan orang lain (Turkle, 2011).
Dengan kondisi ini maka keluarga memiliki peran yang cukup
penting untuk dapat mengembangkan anak menjadi pribadi yang
sehat secara mental meskipun hidup dalam masa digital. Literasi
keluarga dapat menjadi salah satu solusi untuk menyeimbangkan

pengaruh-pengaruh digital pada anak.

Literasi mendapatkan perhatian yang cukup besar dari Pemerintah
Indonesia dengan adanya Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang
dicanangkan sejak tahun 2016 (Kemdikbud, 2016). Pada GKN ini juga
memiliki beberapa cabang-cabang gerakan literasi yang bertujuan
untuk meningkatkan literasi pada masyarakat. Salah satu cabang
gerakan literasi yang dikembangkan oleh pemerintah adalah gerakan
literasi keluarga yang diprakarsai oleh Ditjen PAUD Dikmas untuk
dapat meningkatkan minat baca pada anak serta melibatkan keluarga
untuk mencapai tujuan tersebut (Kemdikbud, 2016). Literasi keluarga
dapat digunakan sebagai sarana strategi pendidikan bagi anak dengan
melibatkan orang tua di dalam prosesnya (Fauziyyah et al., 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Inten (2017) menyebutkan bahwa

sebagian besar orang tua tidak memiliki waktu untuk terlibat dalam



kegiatan literasi anak sehingga hal ini menyebabkan kemampuan
literasi anak juga tidak berkembang dengan optimal. Seperti yang
dikemukakan oleh Loring (2017) bahwa literasi pada individu bukan
hanya sebatas pengertian membaca dan menulis namun di dalam
literasi ada penanaman nilai-nilai (values) maupun keyakinan-
keyakinan (beliefs) yang dapat ditransfer pada pihak-pihak terlibat
dalam kegiatan literasi. Berkaitan dengan literasi keluarga maka
minimnya keterlibatan orang tua pada literasi dapat merupakan
salah satu indikasi minimnya saat-saat penanaman nilai-nilai (values)
serta keyakinan-keyakinan (beliefs) yang dapat mengembangkan anak
menjadi pribadi yang sehat secara mental. Penelitian-penelitian terkait
literasi keluarga menunjukkan bahwa literasi keluarga dapat berguna
sebagai sarana untuk menjalin interaksi dan komunikasi antara orang
tua dan anak sehingga merupakan salah satu sarana pengasuhan yang
dapat digunakan orang tua untuk mengoptimalkan potensi-potensi
yang dimiliki oleh anak. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran melalui telaah literatur penelitian-penelitian pada literasi
keluarga yang menunjukkan bahwa literasi keluarga dapat menjadi
salah satu kekuatan bagi keluarga untuk membangun komunikasi dan
interaksi yang kuat sekaligus menjadi sarana pengasuhan (parenting)

antara orang tua dengan anak.

B. Tinjauan Teori: Pengasuhan (Parenting) dan Literasi Keluarga

Penelitian-penelitian mengenai literasi umumnya berfokus pada
kemampuan literasi yang dimiliki oleh individu baik pada setting
sekolah maupun keluarga (Mongillo, 2017; Ozkubat & Ulutas, 2018;
Saracho, 2017). Namun penelitian-penelitian lain juga mengungkapkan
sisi-sisi lain dari literasi keluarga yang juga mengandung adanya
unsur pengasuhan (parenting) yang dilakukan oleh orang tua kepada
anak (Anderson et al., 2017; Dolezal-Sams et al., 2009; Hébert et al.,
2020; Jones et al., 2012; Stickel et al., 2021). Interaksi yang terjadi antara

orang tua dengan anak saat terlibat aktivitas literasi memperkuat



komunikasi serta interaksi sehingga iklim emosi dalam pengasuhan

orang tua terhadap anak bernuansa positif.
Penelitian-penelitian tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian Stickel et al., (2021)

Penelitian ini dilakukan pada 11 orang ayah yang menjadi
narapidana di penjara negara. Posisi sebagai narapidana dengan
masa hukuman yang cukup lama menyebabkan para ayah ini
tidak dapat berkontak langsung dengan anak mereka. Para ayah
diminta membuat buku kliping (scrapbook) yang berisi surat, foto,
gambar, halaman berwarna serta memilih buku cerita untuk
anak. Program ini diprakarsai oleh kelompok Read to Your Child/
Grandchild (RYCG) di penjara negara Pennsylvania (Stickel et al.,
2021). Para ayah diminta untuk membacakan buku cerita pada
anaknya kemudian buku dan video tersebut akan dikirimkan
kepada anak-anak mereka. Para ayah juga menambahkan pesan
kepada anak-anak mereka dan juga kepada ibu dari anak-anak
tersebut. Bahan bacaan yang dibacakan dapat berasal dari buku
cerita atau buku kliping yang telah disiapkan oleh para ayah

tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjalin komunikasi
antara ayah kepada anak meskipun posisi ayah masih menjalani
hukuman di penjara. Para ayah merasa mendapatkan kesempatan
untuk dapat melakukan kontak dan komunikasi dengan anak-
anak mereka serta memberikan kesempatan pada para ayah di
penjara untuk merasa “hadir” bagi anak-anak mereka. Video
membacakan buku pada anak ini juga memberi kesempatan
pada anak untuk dapat merasakan keberadaan ayah mereka
meskipun berbeda jarak dan adanya keterbatasan visitasi akibat

posisi ayah sebagai narapidana (Stickel et al., 2021).



2. Penelitian Hébert et al. (2020)

Penelitian Hébert et al. (2020) ini dilakukan pada 9 orang
tua beserta anak-anak mereka pada masing-masing keluarga.
Penelitian ini memberikan kesempatan pada keluarga untuk
membuat proyek literasi keluarga berupa buku cerita digital
(digital story telling). Bagian awal di pelatihan ini berisi materi
untuk mengajarkan keterampilan digital kepada orang tua.
Setelah itu, pada 5 minggu berikutnya fokus pelatihan adalah
memfasilitasi orang tua dan anak untuk menciptakan buku cerita
digital. Buku cerita digital ini dikerjakan secara tim oleh orang
tua dan anak sehingga memungkinkan orang tua dan anak saling
berkomunikasi serta memberikan kesempatan pengasuhan bagi

orang tua.

Hasil penelitian membuktikan bahwa tercipta komunikasi
yang kolaboratif antara orang tua dan anak saat mengerjakan
proyek buku cerita digital ini. Orang tua dan anak saling berbagi
ide saat keduanya duduk bersama dan menggunakan mouse
komputer untuk menciptakan alur cerita buku. Hal ini juga
memberikan kesempatan pada anak untuk dapat melihat orang
tua dari sisi yang lain. Selain itu pelatihan ini juga memberi
kesempatan kepada orang tua dan anak untuk membangun
kedekatan serta komunikasi yang intensif bagi kedua belah
pihak. Dengan demikian, proyek literasi keluarga ini memberi
kesempatan kepada keluarga yang terlibat pada proyek buku
cerita digital di penelitian ini untuk membangun komunikasi

yang positif di dalam keluarga.
3. Penelitian Prins (2017)

Penelitian ini membahas mengenai literasi keluarga yang
terwujud dalam digital storytelling (DST) berupa foto, grafis,
video klip, teks, narasi verbal, animasi, musik dan efek suara

yang bertujuan untuk membuat sebuah proyek DST pada sebuah



keluarga (Prins, 2017). Proyek ini diprakarsai oleh Clare Family
Learning Project (CFLP) di Irlandia yang merupakan bagian dari
Clare Adult Basic Education Service (CABES). Partisipan pada
penelitian ini berjumlah 12 orang yang mengikuti sesi DST
termasuk 8 orang tua yang dilakukan di laboratorium sekolah.
Sebagian besar partisipan tidak memiliki kemampuan digital yang
cukup memadai dan mengembangkan kemampuan digitalnya
ketika mengikuti pelatihan ini. Waktu pembuatan proyek DST
adalah 9 minggu dengan 2 jam per sesi yang diadakan dari
April - Juni 2014. Pada sesi tutorial, partisipan memahami cerita
digital serta melakukan telaah pada DST yang terdapat di media
sosial seperti Youtube dan situs-situs internet. Partisipan juga
belajar untuk menggunakan aplikasi-aplikasi komputer yang
bermanfaat untuk pembuatan DST seperti aplikasi Movie Maker

dan Zimmer Twins.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
penggunaan teknologi pada partisipan terutama partisipan
orang tua meningkat (Prins, 2017). Partisipan dapat menciptakan
DST sesuai dengan ide-ide yang mereka miliki. Hasil dari DST
ini dapat mengembangkan kemampuan orang tua untuk dapat
menjalin interaksi bersama anak. Melalui pelatihan ini orang tua

juga belajar mengemukakan ide-ide kreatif dalam bentuk digital.

4. Penelitian Jarrett et al. (2015)

Penelitian ini didasari asumsi bahwa status sosial ekonomi
serta situasi keluarga berpengaruh pada kemampuan literasi
pada anak (Jarrett et al., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi praktek-praktek literasi yang dijalankan keluarga
di rumah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jumlah responden sebanyak 20 orang dengan karakteristik
yaitu ibu yang berasal dari etnis Amerika - Afrika yang memiliki
status ekonomi menengah ke bawah serta memiliki anak yang

akan masuk TK.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca
anak prasekolah berkembang pada setting rumah. Para ibu
menggunakan waktu di rumah untuk dapat melatih kemampuan
anak dalam membaca. Bentuk-bentuk latihan literasi yang
digunakan para ibu adalah membacakan buku kepada anak,
mengajak anak mengenali huruf, kemampuan mengenali huruf
dan kata, kosakata, ejaan dan menuliskan nama anak. Aktivitas
literasi ini tidak hanya dilakukan oleh ibu tetapi anggota keluarga
yang lain seperti suami, kakek-nenek, saudara, paman-bibi dari
anak. Para ibu juga menggunakan mimik dan berakting ketika
membacakan buku kepada anak mereka. Aktivitas literasi ini
juga membantu terbentuknya kemampuan resiliensi pada anak
sehingga dapat meminimalkan resiko yang mungkin akan terjadi
pada anak-anak dengan status ekonomi menengah ke bawah
(Jarrett et al., 2015). Aktivitas membaca buku bersama maupun
aktivitas-aktivitas literasi lainnya seperti yang digambarkan
pada penelitian ini akan menguatkan komunikasi yang dibangun
antara ibu dengan anak. Dengan demikian anak akan merasa

mendapatkan dukungan dari keluarga saat memasuki masa TK.

5. Penelitian Kim et al. (2021)

Penelitian ini diikuti oleh 5 keluarga yang akan terlibat
pada kegiatan pembuatan buku cerita keluarga (family story
book). Setiap keluarga yang menjadi partisipan memiliki seorang
anak kelas 4 SD dan berasal dari keluarga multi bahasa (Kim
et al., 2021). Proyek buku cerita keluarga pada penelitian ini
dibangun dari ide-ide pengalaman sehari-hari, sejarah/kisah
keluarga dan aktivitas sehari-hari yang dijalani oleh partisipan.
Sebelum pelatihan dilakukan beberapa keluarga beranggapan
bahwa kemampuan literasi dilatih hanya di sekolah dan tidak
di rumah. Hal ini mendorong dilakukannya penelitian ini yang
bertujuan agar setiap keluarga dapat menggunakan teknologi

dalam praktek-praktek literasi di rumah. Penelitian ini juga



mengungkapkan adanya translanguaging yaitu kemampuan untuk
menduplikasi informasi secara utuh kepada 2 pendengar dengan
bahasa yang berbeda pada subjek penelitian. Pelatihan literasi ini
dilakukan oleh partisipan di ruang serba guna sekolah bersama
anak-anak mereka. Situasi pelatihan di ruang serbaguna tersebut
membuat partisipan keluarga merasakan atmosfir keterbukaan.
Selama pelatihan ini terdapat diskusi ide-ide menarik dalam
partisipan keluarga (orang tua dengan anak) untuk membahas

proyek buku cerita ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proyek buku keluarga
ini mampu menciptakan interaksi yang dinamis antar keluarga.
Selain itu muncul translanguaging ketika masing-masing anggota
keluarga yang terlibat dapat mengkomunikasikan ide serta
menuliskan ide-ide tersebut dalam multi bahasa (Kim et al.,
2021). Contoh interaksi yang terbangun antara orang tua dengan
anak dapat terlihat pada diskusi yang terjadi antara ibu dengan
anak laki-lakinya saat membahas mengenai bentuk dinosaurus
sebagai bagian dari isi cerita buku. Selain itu, penyampaian
dan diskusi ide ini tidak hanya sebatas pada bahasa ibu tetapi
juga menggunakan bahasa lain yang digunakan oleh anak di
sekolah. Ide-ide yang muncul kemudian dituliskan sehingga
menjadi isi cerita pada proyek buku keluarga ini. Merujuk dari
hasil penelitian ini maka terlihat bahwa literasi keluarga dapat
melekatkan komunikasi antara orang tua dengan anak serta

meningkatkan kemampuan literasi pada anak.

6. Penelitian Dolezal-Sams et al. (2009)

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan aspek fisik,
sosial dan simbolik saat proses membaca buku di rumah pada
keluarga dengan anak berkebutuhan khusus (Dolezal-Sams
et al., 2009). Penelitian ini dilakukan pada 6 keluarga di East

Tennessee yang memiliki anak berkebutuhan khusus yang berusia



di bawah 5 tahun. Para partisipan (orang tua) melaporkan bahwa
mereka membacakan buku kepada anak-anak mereka rata-
rata sekali atau tiga kali dalam seminggu. Kondisi keluarga
dengan anak berkebutuhan khusus ini membuat keluarga banyak
menghabiskan waktu pula dengan kegiatan terapi bagi anak serta
orang tua yang harus bekerja. Hal ini menyebabkan keluarga tidak
memiliki waktu yang banyak untuk terlibat pada aktivitas literasi
keluarga seperti menulis, membaca dan pergi ke perpustakaan
bersama anak. Pada penelitian ini orang tua diminta membacakan

buku cerita kepada anak selama 10 - 15 menit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu yang dihabiskan
oleh orang tua dengan anak saat membaca buku mampu
menciptakan hubungan afeksi yang positif antara orang tua dengan
anak (Dolezal-Sams et al., 2009). Peneliti menekankan bahwa
kegiatan literasi keluarga ini bukan hanya sekedar meningkatkan
kemampuan literasi pada anak tetapi juga meningkatkan kualitas

interaksi yang positif antara orang tua dengan anak.

Hasil-hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa literasi
keluarga dapat menciptakan relasi yang positif bagi orang tua
dan anak (Dolezal-Sams et al., 2009; Hébert et al., 2020; Jarrett et
al., 2015; Kim et al., 2021; Prins, 2017; Stickel et al., 2021). Selain
itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses pengasuhan
(parenting) dapat dilakukan bersamaan dengan aktivitas literasi
keluarga. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Sénéchal & Young (2008) bahwa aktivitas literasi keluarga
berhubungan dengan pengasuhan (parenting). Keterlibatan orang
tua pada pengasuhan anak sebagian besar dilakukan di rumah
(home-based involvement) yaitu ketika orang tua mendorong belajar
anak pada setting di rumah dan memberi kesempatan-kesempatan
belajar pada anak termasuk aktivitas literasi keluarga. Aktivitas-

aktivitas literasi keluarga tersebut meliputi joint book reading



(orang tua mendengarkan anak membaca buku), paired reading
(orang tua dan anak membaca buku secara bersama-sama) dan
aktivitas orang tua membacakan buku bagi anak. Aktivitas-
aktivitas tersebut akan membangun interaksi yang positif antara
orang tua dengan anak sehingga akan tercipta pengasuhan yang
positif yang dilakukan orang tua kepada anak.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah disebutkan di atas
terlihat bahwa aktivitas literasi keluarga dapat menghubungkan orang
tua dengan anak secara positif (Dolezal-Sams et al., 2009; Hébert et
al., 2020; Jarrett et al., 2015; Kim et al., 2021; Prins, 2017; Stickel et al.,
2021). Aktivitas literasi keluarga dapat menjadi sarana bagi orang
tua untuk dapat memberikan iklim pengasuhan yang positif bagi
anak. Saracho (2017) menyebutkan bahwa literasi merupakan sebuah
praktek sosial yang dapat dijalankan di dalam keluarga dan dapat
menjadi sarana bagi anak untuk belajar mengenai literasi maupun
belajar mengenai aspek sosial. Merujuk pada hal ini maka aktivitas
literasi keluarga perlu digiatkan sebagai sarana untuk menciptakan
pengasuhan yang positif. Berdasarkan penelitian-penelitian yang
telah dibahas sebelumnya maka aktivitas-aktivitas literasi keluarga

yang dapat dilakukan antara lain :

1. Orang tua dan anak terlibat dalam aktivitas membaca.
Pada aktivitas ini orang tua dapat membacakan cerita pada
anak, membaca bersama-sama dengan anak (paired reading) dan

mendengarkan anak saat membaca buku (joint book reading).

2. Orang tua dan anak menciptakan sesuatu yang berhubungan
dengan literasi.
Selain aktivitas membaca bersama anak lewat buku cerita yang
telah tersedia, orang tua bersama anak juga dapat menciptakan

sesuatu (proyek bersama) yang dapat dijadikan sebagai bahan



bacaan, misalnya : buku cerita digital atau buku cerita anak
dengan bahan cerita yang berasal dari kebiasaan keluarga,

aktivitas keluarga dan budaya yang ada dalam keluarga.

Aktivitas-aktivitas literasi keluarga akan mendorong orang tua
dan anak memiliki waktu bersama sehingga dalam kondisi ini maka
pengasuhan yang dilakukan orang tua kepada anak akan bernuansa
positif. Dengan demikian, aktivitas literasi keluarga adalah hal yang
dapat direkomendasikan bagi orang tua dan anak untuk menciptakan

suasana pengasuhan yang positif.

C. Kesimpulan

Aktivitas literasi keluarga dapat menjadi sarana untuk
menciptakan iklim pengasuhan positif yang dilakukan orang tua
kepada anak. Pada aktivitas literasi seperti orang tua membacakan
buku bagi anak, aktivitas membaca bersama anak (paired reading)
maupun aktivitas menciptakan sebuah karya literasi keluarga seperti
buku kliping, buku cerita keluarga tentu akan membantu terbentuknya
interaksi komunikasi antara orang tua dengan anak. Aktivitas literasi
keluarga ini merupakan salah satu alternatif pilihan cara bagi keluarga
untuk membangun iklim pengasuhan yang positif dan mendorong

anak untuk dapat memaksimalkan potensi-potensinya.
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